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Abstrak-Penerapan inventory management pada perusahaan, terutama pada 
perusahaan dengan jumlah sediaan yang signifikan diharapkan dapat membantu 
perusahaan meraih keuntungan yang setinggi mungkin sehingga tujuan strategis 
perusahaan tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis decision 
making dalam penerapan inventory management pada salah satu perusahaan 
distributor bahan bangunan di Surabaya, yaitu PT Chandra Citra Cemerlang. 
Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa decision making dalam penerapan 
inventory management yang tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan akan 
berdampak pada pencapaian tujuan strategis perusahaan. 
Kata Kunci: Manajemen Sediaan, Economic Order Quantity, Reorder Point, 
Safety Stock, Pengambilan Keputusan, Tujuan Strategis 
Abstract- Implementation of inventory management at the company , especially in 
companies with a significant amount of inventory that is expected to help the 
company achieve the highest possible profits that the company's strategic 
objectives are achieved. This study aims to analyze the decision making in the 
application of inventory management in one of the distributors of building 
materials in Surabaya, PT Chandra Citra Cemerlang. The findings of this study 
indicate that the decision making in the application of proper inventory 
management and in accordance with the conditions of the company will have an 
impact on the achievement of the strategic objectives of the company. 
Keywords: Inventory Management, Economic Order Quantity, Reorder Point, 
Safety Stock, Decision Making, Srategic Objective 
 




PT Chandra Citra Cemerlang merupakan perusahaan distributor bahan 
bangunan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis diketahui bahwa salah 
satu produk PT Chandra Citra Cemerlang, yaitu pipa PVC Maspion merupakan 
produk yang memiliki total nilai uang yang sangat tinggi sehingga memerlukan 
decision making dalam inventory management yang tepat. Sedangkan pada PT 
Chandra Citra Cemerlang untuk produk yang bernilai tinggi ini terjadi kesalahan 
pada decision making dalam inventory management sehingga mengakibatkan 
tujuan strategis perusahaan tidak tercapai. Pipa PVC merek Maspion berukuran 
5/8 C, ½ AW, dan ¾ AW mengalami kelebihan stok. Di samping terdapat 
masalah kelebihan stok, terdapat juga masalah kekurangan stok yang 
menyebabkan terjadinya stockout cost untuk pipa PVC Maspion berukuran 3C. 
Masalah kelebihan stok dan kekurangan stok ini terjadi karena perusahaan 
mengalami kesalahan pada decision making dalam inventory management.  
Bagi perusahaan distributor seperti PT Chandra Citra Cemerlang sediaan 
merupakan salah satu aset utama perusahaan karena sebagian besar investasi 
perusahaan dialokasikan untuk sediaan. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa decision making dalam inventory management yang tepat 
merupakan salah satu upaya agar tujuan operasional dan strategis perusahaan 
tercapai (Hansen dan Mowen, 2009). Untuk menyelesaikan masalah dalam 
penelitian ini, dibutuhkan decision making yang tepat dalam melakukan 
klasifikasi sediaan (analisis ABC),  menentukan kuantitas dalam sekali pemesanan 
(economic order quantity), kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan 
(reorder point), dan pengambilan keputusan yang tepat dari berbagai alternatif 
yang relevan (tactical decision making). 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan di perusahaan distributor bahan bangunan bernama 
PT Chandra Citra Cemerlang di Surabaya dilaksanakan pada Juli 2013 hingga 
Desember 2013. 




 Dalam perhitungan decision making dalam inventory management 
diperlukan data antara lain jumlah sediaan, permintaan, average rage of usage, 
maximum rate of usage, dan lead time  pipa PVC Maspion ukuran 5/8 C, ½ AW, 
¾ AW, dan 3C. Selain itu juga dibutuhkan data mengenai biaya-biaya yang 
berhubungan dengan pembelian, pemesanan, penyimpanan, dan kehabisan stok. 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data satu periode selama 
Januari 2012 sampai Desember 2012. Pengumpulan data diperoleh dari data 
dokumentasi pabrik, yaitu data dari bagian pembelian, keuangan, gudang, 
penjualan, pengamatan proses operasi secara langsung (observasi) serta 
wawancara dengan pemilik dan petugas yang bersangkutan.  
 
Metode Penyelesaian Masalah 
 Langkah-langkah yang digunakan untuk pemecahan masalah adalah 
sebagai berikut. 
1. Mempelajari dan memahami pengendalian sediaan pada perusahaan dan 
kelemahannya. 
2. Menentukan batasan dan parameter. 
3. Klasifikasi sediaan menggunakan analisis ABC. 
4. Membuat formulasi model matematis (economic order quantity, reorder 
point, dan safety stock). 
5. Mencari solusi dengan tactical decision making model. 
 
Penentuan batasan dan parameter 
a. Batasan scope dan asumsi 
Masalah yang dibahas adalah masalah sediaan berupa pipa PVC Maspion 
ukuran 5/8 C, ½ AW, ¾ AW, dan 3C. 
Asumsi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah: 
Perhitungan-perhitungan pada penelitian ini menggunakan asumsi-asumsi 
yang berasal dari data manajemen. Asumsi-asumsi yang ada pada 
penulisan ini harus secara tahunan terus dievaluasi karena terdapat 
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kemungkinan perubahan terhadap data-data yang ada. Misalnya, adanya 
peningkatan atau penurunan keinginan atau permintaan pelanggan untuk 
membeli bahan bangunan di masa yang akan datang. Kebutuhan 
pelanggan terhadap bahan bangunan mungkin berbeda-beda untuk setiap 
tahunnya sehingga permintaan pelanggan bisa berbeda-beda untuk tiap 
tahunnya. 
b. Parameter 
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 Jumlah permintaan sediaan dalam setahun 
 Jumlah pembelian sediaan dalam setahun 
 Carrying cost 
 Ordering cost 
 Stockout cost 
 Rugi akibat barang rusak yang tidak bisa diretur 
 Rugi akibat barang hilang 
 Penghematan diskon 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Klasifikasi Sediaan pada PT Chandra Citra Cemerlang Menggunakan 
Analisis ABC  
Dengan adanya klasifikasi sediaan pada PT Chandra Citra 
Cemerlang menggunakan analisis ABC ini diharapkan dapat membantu 
pengendalian sediaan pada PT Chandra Citra Cemerlang. Di bawah ini 
merupakan hasil analisis ABC pada produk pipa PVC Maspion yang yang 
dibedakan berdasarkan ukuran diameter pipa.  
 




Analisis ABC pada Produk Pipa PVC Maspion 
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Berdasarkan analisis ABC yang telah dilakukan, pembagian klasifikasi 
sediaan berdasarkan hukum Pareto memiliki asumsi bahwa ukuran sediaan hampir 
sama. Namun, berdasarkan analisis ABC yang telah dilakukan pada produk PT 
Chandra Citra Cemerlang yang memiliki variasi ukuran produk menyebabkan 
keterbatasan dari penggunaan teori analisis ABC Pareto ini. Pada penelitian ini, untuk 
kelas A, merupakan barang-barang yang dalam jumlah unit berkisar 80% dari total 
seluruh barang, tetapi mempresentasikan 70-75% dari total nilai uang. Walaupun 
pada kelas A jumlah unit berkisar 80% dari total seluruh barang, tetapi produk-
produk pada kelas A memiliki ukuran yang relatif kecil, sehingga hanya memenuhi 
sebagian kecil dari kapasitas gudang PT Chandra Citra Cemerlang (sekitar 20%). 
Sedangkan untuk produk kelas B dan kelas C yang memiliki jumlah unit lebih sedikit 
dibandingkan produk kelas A memiliki ukuran produk yang relatif besar, sehingga 
produk kelas B dan kelas C memenuhi kapasitas gudang pada PT Chandra Citra 
Cemerlang sekitar 80%.  
Berdasarkan prinsip atau konsep ABC memberikan konsekuensi dalam 
pengendalian sediaan sebagai berikut. 
a. Pengawasan harus lebih difokuskan pada barang kelompok A, karena 
ketidakakuratan dalam pengawasan barang jenis ini dapat menimbulkan kerugian 
yang besar. Pada kelas A frekuensi perhitungan sediaan harus diuji lebih sering 
dalam hal akurasi pencatatan sediaan dibandingkan produk kelas B dan kelas C.  
b. Prioritas pembelian (perolehan) dimana aktivitas pembelian seharusnya 
difokuskan pada sediaan bernilai tinggi (high cost) dan penggunaan dalam jumlah 
tinggi (high usage). Fokus pada sediaan kelas A untuk pemilihan supplier dan 
aktivitas pembelian (kapan waktu pemesanan yang tepat). 
c. Sediaan pada kelas A dan B penyimpanan harus dilakukan secara baik, laporan 
penerimaan dan pengeluaran barang harus lebih akurat. 
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d. Sediaan kelas A menggambarkan investasi yang lebih besar dalam sediaan, maka 
perlu lebih berhati-hati dalam membuat keputusan tentang kuantitas pemesanan 
terhadap sediaan kelas A dibandingkan sediaan kelas B dan C. 
e. Perhitungan safety stock harus lebih teliti untuk kelompok A dari pada kelompok 
B dan C. 
Dapat disimpulkan bahwa produk kelas A harus memiliki pengawasan lebih 
ketat, penyimpanan secara baik, data lebih akurat, perhitungan jumlah pemesanan 
lebih dipertimbangkan dibandingkan produk kelas B dan kelas C.  
2. Economic Order Quantity 
Economic Order Quantity perlu diperhitungkan agar jumlah 
pemesanan kepada supplier dalam jumlah yang tepat, dalam arti jumlah 
barang yang dipesan dapat memenuhi permintaan pelanggan. Selain itu, EOQ 
yang menggambarkan kuantitas dalam sekali pemesanan ini diharapkan dapat 
membuat total biaya sediaan menjadi lebih efisien sehingga tujuan strategis 
perusahaan dapat tercapai. Pemesanan barang yang efisien dapat 
meminimumkan total biaya pemesanan. Pemesanan barang dalam jumlah 
yang tepat juga dapat mengurangi kapasitas gudang yang tidak perlu, 
sehingga menjadikan biaya penyimpanan lebih efisien dan tujuan strategis 
perusahaan tercapai. Perhitungan EOQ ini lebih perlu diaplikasikan untuk 
produk kelas A karena kelas A menggambarkan investasi yang lebih besar 
dalam sediaan, sehingga perlu lebih berhati-hati dalam membuat keputusan 
tentang kuantitas pemesanan terhadap sediaan kelas A dibandingkan sediaan 
kelas B dan C.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian pembelian mengenai 
rata-rata jumlah barang yang dipesan dalam sekali pemesanan pada PT 
Chandra Citra Cemerlang dibandingkan dengan titik economic order quantity 
yang dihitung penulis, yaitu: 
 




Economic Order Quantity 
No Nama Produk Kuantitas pemesanan PT 
Chandra Citra Cemerlang (unit) 
EOQ (unit) 
1 PVC 5/8 C Maspion 15.000 9156 
2 PVC ½ AW Maspion 6000 2993 
3 PVC ¾ AW Maspion 6500 3794 
4 PVC 3C Maspion 500 716 
Jumlah pemesanan ekonomis yang dilakukan PT Chandra Citra 
Cemerlang dalam melakukan sekali pemesanan seharusnya sebesar 9156 unit 
untuk pipa PVC Maspion 5/8 C, 2993 unit untuk pipa PVC Maspion ½ AW, 
dan 3794 unit untuk pipa PVC Maspion ¾ AW. Selama ini PT Chandra Citra 
Cemerlang melakukan jumlah pemesanan yang terlalu banyak dalam sekali 
pemesanan untuk ketiga produk tersebut, sehingga mengakibatkan gudang 
tidak dapat menampung barang apabila pemesanan yang dilakukan terlalu 
banyak. Diharapkan dengan adanya economic order quantity dapat 
memberikan solusi bagi perusahaan, sehingga carrying cost perusahaan bisa 
menjadi lebih efisien dan tujuan strategis perusahaan dapat tercapai.  
 Sebaliknya, PT Chandra Citra Cemerlang melakukan jumlah 
pemesanan yang terlalu sedikit dalam sekali pemesanan untuk pipa PVC 
Maspion 3C, yaitu rata-rata sebesar 500 unit dalam melakukan sekali 
pemesanan. Hal ini mengakibatkan pipa PVC Maspion 3C mengalami 
kehabisan stok, sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. 
Berdasarkan perhitungan economic oder quantity yang dilakukan penulis, 
penulis merekomendasikan agar PT Chandra Citra Cemerlang memesan 
sejumlah sekitar 716 unit dalam melakukan sekali pemesanan untuk pipa PVC 
Maspion 3C.  
3. Titik Reorder Point dan Safety Stock 
Menentukan titik reorder point adalah hal yang sangat penting bagi 
perusahan dengan traditional inventory management. Hal ini karena dengan 
mengetahui kapan perusahaan harus memesan diharapkan PT Chandra Citra 
Cemerlang dapat menghindari biaya habisnya persediaan dan meminimalkan 
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carrying cost. Selain itu, dengan adanya safety stock diharapkan dapat 
mengatasi masalah fluktuasi permintaan sehingga apabila terjadi permintaan 
dalam jumlah yang banyak, perusahaan memiliki persediaan ekstra yang 
disimpan sebagai jaminan. Perhitungan reorder point dan safety stock ini 
lebih diperlukan untuk produk kelas A karena kelas A menggambarkan 
investasi yang lebih besar dalam sediaan, sehingga perlu lebih berhati-hati 
dalam membuat keputusan tentang kapan waktu pemesanan sediaan kelas A 
dibandingkan persediaan kelas B dan C. 
Sebelumnya, PT Chandra Citra Cemerlang tidak memiliki jumlah 
safety stock. Hal ini menyebabkan beberapa produk, salah satunya PVC 
Maspion berukuran 3C mengalami kehabisan stok. Diharapkan dengan safety 
stock yang direkomendasikan penulis dapat memberikan solusi bagi PT 
Chandra Citra Cemerlang dari masalah kehabisan stok. Selain itu, dengan 
adanya titik reorder point diharapkan PT Chandra Citra Cemerlang 
mengetahui dengan tepat kapan waktu yang tepat untuk melakukan 
pemesanan barang sehingga mengurangi resiko kehabisan barang. Di bawah 
ini penulis akan memberikan ringkasan jumlah safety stock dan titik reorder 
point yang direkomendasikan oleh penulis. 
Tabel 3 
Safety Stock dan Titik ROP 
No Nama Barang Jumlah Safety Stock 
(unit) 
Titik Reorder Point 
(unit) 
1 PVC 5/8 C Maspion 1500 9000 
2 PVC ½ AW Maspion 3600 6000 
3 PVC ¾ AW Maspion 3000 6000 
4 PVC 3C Maspion 300 900 
 
4. Decision Making dalam Inventory Management untuk Pencapaian Tujuan 
Strategis pada PT Chandra Citra Cemerlang 
Tactical decision making terdiri dari pemilihan di antara berbagai alternatif 
dengan hasil yang langsung atau terbatas. Tujuan yang diharapkan dari solusi yang 
diberikan penulis adalah keputusan dari berbagai alternatif tersebut dibuat tidak 
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hanya mencapai tujuan terbatas, tetapi juga berguna untuk jangka panjang. Dari 
model pengambilan keputusan taktis ini diharapkan PT Chandra Citra Cemerlang 
dapat memilih keputusan mana yang tepat.  
PT Chandra Citra Cemerlang memiliki masalah penumpukan barang yang 
menyebabkan gudang PT Chandra Citra Cemerlang tidak memungkinkan 
menampung semua barang tersebut sehingga PT Chandra Citra Cemerlang berencana 
memperluas gudang dengan menambah gudang baru sehingga carrying cost yang 
dikeluarkan perusahaan bertambah. Masalah penambahan gudang ini terjadi akibat 
PT Chandra Citra Cemerlang memesan barang terlalu banyak untuk mengejar target 
pembelian dari pemasok agar mendapatkan diskon yang sebanyak-banyaknya dari 
pencapaian target pembelian tersebut. Padahal apabila PT Chandra Citra Cemerlang 
memesan dalam jumlah pemesanan yang ekonomis, maka tidak akan terjadi 
penumpukan barang yang menyebabkan perusahaan perlu melakukan penambahan 
gudang. Yang menjadi masalah utama adalah bagaimana decision making yang tepat 
dalam inventory management agar tujuan strategis perusahaan dapat tercapai. 
Sehubungan dengan permasalahan ini, ada berbagai alternatif yang perlu 
dipertimbangkan agar tujuan strategis perusahaan dapat tercapai, yaitu: 
a. Melakukan pemesanan barang sesuai economic order quantity, khususnya 
untuk produk kelas A sehingga barang tidak menumpuk dan perusahaan 
tidak perlu melakukan penambahan gudang. 
b. Melakukan pemesanan tanpa mempertimbangkan economic order quantity 
dengan menggunakan gudang lama. 
c. Melakukan pemesanan tanpa mempertimbangkan economic order quantity 
dengan menambah gudang baru. 
d. Melakukan pemesanan tanpa mempertimbangkan economic order quantity 
dengan menambah gudang baru dan diskon pada titik tertentu. 
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Di bawah ini merupakan perhitungan untuk model pengambilan keputusan 
taktis tersebut. 
Tabel 4 
Decision Making dalam Inventory Management untuk Pencapaian 





















gudang baru dan 










  (Rp 176.074.002) (Rp 176.074.002) 
Biaya barang 
rusak yang tidak 
dapat diretur 
 (Rp 14.917.423)   
Biaya barang 
yang hilang 
 (Rp 59.359.860)   
TOTAL 
KEUNTUNGAN 
Rp 1.196.847.395 Rp 1.177.545.148 Rp 1.075.748.429 Rp 1.200.931.126 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan penulis keuntungan paling 
besar terletak pada keputusan pemesanan tanpa EOQ dengan menambah gudang baru 
dan diskon pada titik tertentu. Diskon pada titik tertentu berarti perusahaan memesan 
barang dengan menambah jumlah barang minimal sebesar 10% dari data pemesanan 
pada tahun 2012. Hal ini berarti perusahaan harus memesan minimal sebesar 827.442 
unit PVC 5/8 C, 278.352 unit PVC ½ AW, dan 341.924 unit PVC ¾ AW.  
Nilai Faktor-faktor Kualitatif 
Walaupun perhitungan paling besar terletak pada keputusan pemesanan tanpa 
EOQ dengan menambah gudang baru dan diskon pada titik tertentu, namun 
keputusan ini lebih sulit dijalankan dan beresiko. Hal ini terjadi karena apabila 
pemesanan tanpa EOQ dilakukan untuk produk kelas A, maka hal ini akan 
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mengakibatkan kerugian yang besar bagi perusahaan dengan investasi pada produk 
kelas A yang tinggi. Pemesanan dengan EOQ dan pengendalian yang ketat pada 
produk tetap A harus dilakukan untuk menjaga agar laba perusahaan tetap maksimal 
karena nilai barang untuk kelas A tinggi.  
Penambahan gudang baru juga menyebabkan kesulitan bagi perusahaan dalam 
melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap dua gudang. Hal tersebut 
dikarenakan lokasi kedua gudang tidak berdekatan. 
Walaupun keuntungan yang didapat perusahaan semakin besar apabila 
mengambil jumlah pemesanan sebanyak mungkin, namun pemesanan yang banyak 
mengakibatkan investasi yang dikeluarkan perusahaan pada persediaan juga semakin 
besar, terutama untuk produk merek Maspion. Hal tersebut karena untuk produk 
merek Maspion memerlukan pembayaran lunas di awal agar supplier bisa 
mengirimkan barang yang dipesan. Selain itu, barang yang terlalu banyak dan tidak 
terjual mengakibatkan uang perusahaan macet hanya untuk persediaan. Hal ini 
mengakibatkan perusahaan kehilangan kesempatan pada investasi yang lebih 
menguntungkan.  
Keputusan 
Berdasarkan pertimbangan dari segi kuantitaf dan kualitatif, keputusan 
pemesanan berdasarkan EOQ dengan tetap menggunakan gudang lama merupakan 
keputusan paling tepat bagi perusahaan dan tujuan strategis perusahaan dapat 
tercapai. Hal tersebut karena perusahaan tetap perlu melakukan inventory 
management, yaitu perhitungan economic order quantity, reorder point, dan safety 
stock serta pengawasan yang ketat untuk produk kelas A. Sedangkan untuk produk 
kelas B dan kelas C perusahaan cukup melakukan pengawasan yang bersifat cukup. 
Apabila perusahaan sudah bisa melakukan inventory management dengan baik, maka 
efisiensi biaya dan tujuan strategis perusahaan dapat tercapai karena perusahaan tidak 
perlu menambah gudang.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan direktur, 
bagian pembelian, bagian gudang, dan bagian teknik PT Chandra Citra Cemerlang, 
analisis dokumen yang diperoleh dari hasil survey, dan observasi yang dilakukan 
penulis maka dapat disimpulkan bahwa traditional inventory management yang 
terdapat di PT Chandra Citra Cemerlang sudah sesuai dengan kondisi permintaan 
pelanggan PT Chandra Citra Cemerlang yang tidak pasti sehingga dengan selalu 
tersedianya sediaan pada gudang dapat mengurangi kemungkinan tidak tersedianya 
sediaan pada saat terjadinya permintaan pelanggan. Namun, masih terdapat beberapa 
kelemahan pada sistem inventory management PT Chandra Citra Cemerlang, yaitu 
kelebihan stok yang menyebabkan carrying cost perusahaan menjadi tidak efisien. 
Masalah kelebihan stok yang menyebabkan penumpukan barang ini juga 
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian karena adanya barang rusak yang 
tidak bisa diretur akibat melebihi batas waktu retur yang telah ditetapkan supplier dan 
rugi akibat kehilangan barang. Selain masalah kelebihan stok juga terdapat masalah 
kekurangan stok yang menyebabkan terjadinya stockout cost pada PT Chandra Citra 
Cemerlang. Selain itu, beberapa kerugian yang terjadi, seperti rugi akibat barang 
rusak, barang hilang,  dan kesalahan dalam pengambilan keputusan juga disebabkan 
oleh kelalaian karyawan PT Chandra Citra Cemerlang. Kerugian ini cukup material 
karena tiap tahunnya perusahaan mengalami kerugian akibat barang rusak dan barang 
hilang sekitar puluhan juta rupiah. Untuk tahun 2012  perusahaan mengalami 
kerugian akibat barang rusak yang tidak bisa diretur sebesar Rp 14.917.423,00 dan 
kerugian akibat barang hilang sebesar Rp 59.359.860,00.  
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan inventory management pada PT 
Chandra Citra Cemerlang, penulis memberikan beberapa rekomendasi dan saran, 
yaitu: 
1. Klasifikasi sediaan berdasarkan analisis ABC untuk pengendalian sediaan 
pada kelas produk tertentu.  
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2. Manajemen perlu memperhitungkan EOQ (economic order quantity) agar 
gudang dapat menampung seluruh barang.  
3. Perusahaan harus memiliki jumlah safety stock untuk mengantisipasi 
kehabisan stok dan titik reorder point agar perusahaan mengetahui secara 
tepat kapan pemesanan perlu dilakukan. 
4. Perhitungan EOQ (economic order quantity) dan titik reorder point yang 
dilakukan penulis didasarkan pada data manajemen pada tahun 2012. 
Perusahaan perlu secara berkala (dalam 6 bulan atau setahun) melakukan 
evaluasi terhadap perhitungan ini. Hal ini perlu dilakukan karena kondisi 
permintaan tiap tahunnya berbeda-beda.  
5. Perusahaan tidak perlu memesan terlalu banyak untuk mengejar diskon. Hal 
ini karena keuntungan yang didapat lebih tinggi apabila perusahaan memesan 
berdasarkan jumlah permintaan pelanggan. 
6. Untuk menghindari masalah barang rusak yang tidak dapat diretur, pada saat 
penerimaan barang bagian gudang juga melakukan pemeriksaan barang secara 
kualitas dan perusahaan juga bisa menugaskan seseorang untuk memeriksa 
dan melaporkan apakah terdapat barang yang rusak minimal tiga kali dalam 
seminggu. 
7. Untuk mengatasi masalah ketidaksesuaian antara stok fisik sediaan dengan 
data yang dimiliki gudang dan kantor, perusahaan sebaiknya memperbarui 
data kantor dengan mengecek kesesuaian dokumen dengan kenyataannya, 
salah satunya dengan melakukan stock opname secara rutin, minimal 
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